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URAIAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

PEMBEKALAN ALUMNI

Tujuan

Tujuan dari Standar Operasional Prosedur (SOP) pembekalan
alumni merupakan pedoman yang baku berdasarkan peraturan
yang berlaku di Kementrian Pendidikan Riset dan Perguruan
Tinggi serta Universitas PGRI Madiun dalam melaksanakan
pembekalan alumni. Terdapat UNIPMA Job Fair yang termasuk
ke dalam rangkaian pembekalan alumni di Pusat Pengembangan
Karir dan Layanan Konseling (P2KLK).

Pembekalan alumni sendiri merupakan bentuk kepedulian
UNIPMA kepada alumni untuk memberikan bekal yang cukup
guna mempersiapkan diri baik secara psikologis maupun sosial
guna mempercepat proses adapiasi terhadap kehidupan dunia
kerja serta terampil dalam berwirausaha.

Ruang Lingkup

Standar Operasional Prosedur (SOP) ini melayani calon alumni
dan alumni dalam melaksanakan pembekalan alumni dan Job
Fair yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Karir dan
Layanan Konseling (P2KLK) di Universitas PGRI Madiun.
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Definisi Istilah

. Pusat Pengembangan Karir dan Layanan Konseling (P2KLK)

mengajukan usulan surat tugas panitia pembekalan alumni
dari unsur Koordinator alumni dan divisi tracer study;,

. Pusat Pengembangan Karir dan Layanan Konseling (P2KLK)

berkoordinasi dengan seluruh Dekan di lingkup Universitas
PGRI Madiun mengenai penanggung jawab kegiatan
pembekalan alumni di Fakultas, sub tema serta pemateri dari
universitas dan masing-masing Fakultas;

. Panitia mempersiapkan pelaksanaan pembekalan alumni

selama 5 hari : hari pertama pembekalan alumni Tingkat
Universitas, hari kedua pembekalan alumni Tingkat FKIP,
hari ketiga pembekalan alumni Tingkat FEB, hari keempat
pembekalan alumm Tingkat FIKS dan FH, hari kelima
pembekalan alumni Tingkat FT;

. Panitia menginformasikan kepada Dekan untuk meneruskan

informasi pembekalan alumni kepada mahasiswa yang telah
dinyatakan yudisium (Calon alumni).

. Peserta dari unsur alumm dan calon alumni yang terlibat

dalam kegiatan pembekalan alumni sejumlah > 100 peserta.
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